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Kata Pengantar 

Puji dan syukur kami panjatkan kepada Tuhan Yang Maha Esa, atas rahmat dan 

kasih-Nya panitia Seminar Nasional V Biologi dan Pembelajarannya (Fourth 

Postgraduate Biologi Expo 2019) dapat menyelesaikan penyusunan prosiding. 

Dalam prosiding ini terdapat 85 makalah yang telah disampaikan dalam kegiatan 

Seminar Nasional IV yang diselenggarakan pada tanggal 04 Oktober 2019 di 

Gedung Digital Library Universitas Negeri Medan. Seminar nasional tahun ini 

mengusung tema “Inovasi Pembelajaran dan Penelitian Biologi Berbasis Kearifan 

Lokal dalam Meraih Peluang Revolusi Industri 4.0”. Dari tema tersebut kami 

berharap agar Biologi sebagai ilmu dapat semakin maju dan berkembang untuk 

menjadi solusi dari permasalahan yang dihadapi masyarakat saat ini. Makalah 

utama disampaikan oleh Prof. Dr. Syawal Gultom, M.Pd, Prof. Dr. Dahelmi, M.Sc, dan 

Dr. Siti Sriyati, M.Si. Diselenggarakan pula penyampaian hasil kajian dan 

penelitian dalam bidang biologi dan pendidikan biologi yang dilakukan oleh 

peneliti, dosen, mahasiswa dan guru dari berbagai sekolah, perguruan tinggi dan 

lembaga penelitian lainnya dalam sidang paralel. Harapan kami, prosiding ini 

dapat membantu penyebarluasan hasil kajian dan penelitian dalam bidang 

pendidikan biologi dan biologi, sehingga dapat diakses lebih luas oleh masyarakat 

umum dan berguna untuk pembangunan bangsa. 
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Tim Editor 
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Sambutan Ketua Panitia Fourth Postgraduate Bio Expo 2019 

 
 
Bismillahirrahmanirrahim 
Assalamu’alaikum Warohmatullohi Wabarokatuhu 
Selamat Pagi dan Salam Sejahtera. 
Selamat datang dan selamat berjumpa kami ucapkan kepada para hadirin sekalian. 
Segala puji dan syukur saya sampaikan kehadirat Allah Subhanahu wa Ta’ala, Tuhan 
yang Maha Esa, atas segala karunia yang diberikanNya kepada kita pada hari ini, 
sehingga kita dapat berkumpul di ruangan gedung Prof. Dr. Syawal Gultom, M.Pd. yang 
berbahagia ini, guna mengikuti “Fourth Postgraduate Biology Expo 2019: Seminar 
Nasional V, Workshop Biologi dan Pembelajarannya” Program Studi S2 Pendidikan 
Biologi Program Pascasarjana Universitas Negeri Medan. 
Yang terhormat : 
• Bapak Rektor Universitas Negeri Medan, Bapak Dr. Syamsul Gultom, S.KM. M.Kes 

beserta Bapak-Bapak Wakil Rektor, dan Ibu-Bapak Dekan di lingkungan Universitas 
Negeri Medan. 

Yang saya hormati: 
• Bapak Direktur Pacasarjana Universitas Negeri Medan, Bapak Prof. Dr. Bornok 

Sinaga, M.Pd. beserta Para Wakil Direktur dan Ketua Program Studi di lingkungan 
Program Pascasarjana Universitas Negeri Medan. 

Yang saya hormati: 
• Ibu Ketua Program Studi S2 Pendidikan Biologi Program Pascasarjana Universitas 

Negeri Medan, Ibu Dr. Fauziyah Harahap, M.Si. dan Ibu Sekretaris Program Studi, 
Ibu Dr. Tumiur Gultom, MP. 

Yang saya hormati: 
• Ibu-Bapak Keynote Speaker: 

▪ Bapak Prof.Dr. Syawal Gultom, M.Pd., dari Universitas Negeri Medan; 
▪ Bapak Prof.Dr. Dahelmi, M.Sc., dari Universitas Andalas – Padang; dan 
▪ Ibu Dr. Siti Sriyati, M.Si., dari Universitas Pendidikan Indonesia – Bandung. 

• Yang saya hormati: 
▪ Ibu-Bapak Dosen Program Studi S2 Pendidikan Biologi Program Pascasarjana 

Universitas Negeri Medan. 
▪ Ibu-Bapak Peserta “Fourth Postgraduate Biology Expo 2019: Seminar Nasional 

V, Workshop Biologi dan Pembelajarannya”. 
▪ Teman-teman Panitia dan Hadirin sekalian. 

Izinkan saya melaporkan pelaksanaan kegiatan ini. Bahwa kegiatan “Fourth 
Postgraduate Biology Expo 2019” mengambil tema: “Inovasi Pembelajaran dan 
Penelitian Biologi Berbasis Kearifan Lokal dalam Meraih Peluang Revolusi Industri 4.0”. 
Pemilihan tema ini didasari pada pemikiran: (1) Bahwa, revolusi industri 4.0 disamping 
memberi dampak disrupsi (disruption) lapangan kerja dan sistem perekonomian dunia, 
yang digantikan dengan artificial inteligence, tetapi juga memberi dampak kemelimpahan 
(abundance) lapangan kerja baru yang belum pernah ada sebelumnya; (2) Bahwa, 
berbagai permasalahan yang muncul akibat divergensi globalisasi saat ini hanya dapat 
dipecahkan melalui ilmu pengetahuan; (3) Bahwa, kinerja penelitian biologi berbasis 
kearifan lokal, akan berkontribusi pada penyediaan “big data” yang akan digunakan 
dalam melakukan inovasi pembelajaran biologi berorientasi kebutuhan belajar abad 21, 
berpikir tingkat tinggi (high order thinking), dan berbasis internet of things, untuk meraih 
berbagai peluang di era revolusi industri 4.0. 

Kegiatan “Fourth Postgraduate Biology Expo 2019” bertujuan: (1) 
Meningkatkan peran ilmu biologi dan pembelajaran biologi dalam upaya meningkatkan 
kualitas sumber daya manusia dalam menghadapi Revolusi Industri 4.0; (2) 
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Mengkomunikasikan dan mendiskusikan hasil-hasil penelitian terkait biologi dan 
pembelajaran biologi dengan sesama peneliti dan pendidik maupun kepada pemangku 
kepentingan lainnya; (3) Memfasilitasi komunikasi, diskusi dan pelatihan terkait 
permasalahan, peluang dan kemajuan aktual biologi dan pembelajaran biologi dalam 
menghadapai Revolusi Industri 4.0.;  

Tujuan tersebut akan dicapai melalui serangkaian kegiatan, yakni: (1) Seminar 
Nasional (Biologi dan Pembelajaran Biologi), yang dilaksanakan hari ini, Jum’at, 4 
Oktober 2019. Dilanjutkan dengan kegiatan (2) Workshop; Pelatihan Pembuatan Media 
untuk Pembelajaran Biologi & IPA, Manajemen Laboratorium Strategi Penyusunan dan 
Pelaporan Penelitian Tindakan Kelas, serta Pelatihan Isolasi DNA/ Karyotipe Kromosom 
untuk Guru dan Umum (dilaksanakan pada hari Sabtu, 5 Oktober 2019); (3) Lomba 
pembuatan media pembelajaran biologi ICT dan Non-ICT (dilaksanakan hari Kamis, 
tanggal 10 Oktober 2019 dan (4) Pelatihan Managemen Laboratorium Biologi Unimed 
(dilaksanakan pada hari Sabtu, tanggal 02 November 2019. 

Khusus kegiatan seminar hari ini dihadiri sebanyak 95 peserta sekaligus 
pemakalah, dan 75 orang peserta seminar yang berasal dari dosen, guru-guru, mahasiswa 
dan masyarakat luas. Dihadapan kita telah hadir ibu-bapak keynote speaker yang berasal 
dari Universitas Negeri Medan, Universitas Andalas, dan Universitas Pendidikan 
Indonesia. Suatu keberkahan dan rahmat bagi kita semua mendapatkan pencerahan ilmu 
pengetahuan dari ibu-bapak keynote speaker dalam wadah seminar nasional yang kita 
laksanakan pada hari ini. 

Terimakasih kami sampaikan kepada Rektor, Direktur Program Pascasarjana, 
Ketua Program Studi S2 Pendidikan Biologi, para Dosen, pegawai, rekan-rekan 
mahasiswa Program Studi S2 Pendidikan Biologi Unimed, dan seluruh sivitas akademika 
Unimed yang telah mendukung terselenggaranya kegiatan ini. Semoga kegiatan ini 
mendapat Ridho Allah Subhanahu wa Ta’ala, Tuhan Yang Maha Esa, sehingga 
memberikan manfaat bagi pengayaan khasanah Ilmu Pengetahuan, khususnya di bidang 
Biologi dan Pembelajarannya, dan bermanfaat bagi peningkatan daya saing bangsa. 

Demikian laporan ini saya sampaikan, terimakasih atas kehadiran Ibu-Bapak para 
hadirin sekalian, dan atas segala kekurangan dari pelayanan kami panitia PBXPO V 
Tahun 2019 kepada Ibu-Bapak hadirin sekalian kami mohon maaf yang sedalamnya. Sudi 
kiranya Bapak Rektor Unimed, Bapak Dr. Syamsul Gultom, M.Kes. membuka dan 
merestui kegiatan ini. 

Salam silaturrahmi dari kami panitia PBXPO V Program S2 Pendidikan Biologi 
Program Pascasarjana Unimed kepada kita semua.  
Billahi taufik wal hidayah, Assalamu’alaikum Warohmatullohi Wabarokatuhu. 
Selamat Pagi dan Salam Sejahtera. 
 
 
 

Medan, 4 Oktober 2019 
Ketua Pelaksana, 
 
 
Lola Zeramenda Tarigan, S.Pd 
Mahasiswa Program S2 Pendidikan 
Biologi 
Program Pascasarjana Universitas 
Negeri Medan 
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Sambutan Ketua Prodi Pendidikan Biologi PPs Universitas Negeri 

Medan 
 

 
Bismillahirrahmanirrahim.  
Assalamualaikum Wr. Wb.   
 

Yth Bapak Rektor Unimed beserta jajarannya, Bapak Direktur Pascasarjana 
Unimed beserta jajarannya, Bapak/Ibu Ketua dan Sekretaris Prodi di Lingkungan 
Pascasarjana Unimed, Panitia dan Peserta Seminar: “Fourth Postgraduate Bio Expo 2019 
Seminar Nasional V dan Workshop Biologi dan Pembelajarannya”.   

Suatu kehormatan bagi kami atas kehadiran Bapak/Ibu seluruhnya di Gedung 
Prof. Syawal Gultom, M.Pd ini, untuk bersama-sama mengikuti seminar ini. Kegiatan 
seminar ini merupakan rangkaian kegiatan dari Acara “Fourth Postgraduate Bio Expo 
2019” Seminar Nasional V dan Workshop Biologi dan Pembelajarannya”. Selain kegiatan 
seminar, kegiatan PBXPO ini juga esok hari akan dilanjutkan dengan workshop: Isolasi 
DNA/Karyotipe Kromosom, Pelatihan Pembuatan Media Untuk Biologi Dan 
Pembelajaran Biologi, serta dilanjutkan dengan Lomba Pembelajaran Media Biologi 
Berbasis ICT dan Non-ICT, dan Pelatihan Managemen Laboratorium Biologi.    

Seminar ini sangat penting karena berhubungan langsung dengan pengembangan 
pengetahuan, keterampilan dan sikap kita dalam menjalankan profesi kita, juga 
merupakan wahana atau tempat berkumpulnya para ilmuwan Biologi dan Pendidikan 
Biologi, sehingga dapat menggali, berdiskusi lebih jauh tentang Biologi sebagai ilmu 
dasar, aplikasinya dan bagaimana membelajarkannya dalam tugas keseharian kita.   

Pada kesempatan ini saya mengucapkan terimakasih kepada Rektor Unimed baik 
sebagai nara sumber maupun sebagai pimpinan beserta jajarannya yang telah memberikan 
fasilitas untuk terlaksananya acara ini, terimakasih kepada Direktur Pascasarjana beserta 
jajarannya, seluruh keynote speaker pada seminar, fasilitator workshop, rekan sejawat 
serta seluruh panitia yang telah bekerja keras untuk terlaksananya acara ini. Kegiatan 
seminar dan workshop ini juga melibatkan alumni S2 Pendidikan Biologi sebagai 
Moderator dalam seminar paralel maupun workshop.Prodi mengucapkan Terimakasih 
banyak atas sumbangsih ini.   

Harapannya Tema “Inovasi Pembelajaran dan Penelitian Biologi Berbasis 
Kearifan Lokal dalam Meraih Peluang Revolusi Industri 4.0” dapat kita implementasikan 
dalam tugas keseharian dan aktivitas kita, sehingga melalui kegiatan ini kita dapat 
melaksanakan Visi dan Misi Unimed dengan membangun Atmosfer Akademik yang lebih 
kondusif.  

Selamat melaksanakan seminar, workshop, lomba pembelajaran media biologi, 
penanaman pohon/pengolahan sampah dan pelatihan managemen laboratorium Biologi. 
Semoga Allah SWT membalas semua jerih payah Bapak Ibu semua. Wassalamualaikum 
Wr. Wb.  
  
 
 

Medan, 4 Oktober 2019  
Ketua Prodi Pendidikan 
Biologi PPs Unimed  
  
  
Dr. Fauziyah Harahap, M.Si 
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Sambutan Direktur Pascasarjana Universitas Negeri Medan 

 
Salam sejahtera untuk kita semua. 

Puji dan syukur kita panjatkan pada Tuhan Yang Maha Kuasa karena berkat 
rahmat dan karunianya kita dapat hadir di tempat ini untuk mengikuti kegiatan “Seminar 
Nasional V dan Workshop Biologi dan Pembelajarannya” yang diselenggarakan oleh 
Program Studi Magister Pendidikan Biologi Pascasarjana Universitas Negeri Medan. 
Kami mengucapkan Selamat Datang kepada para nara sumber (keynote speaker), seluruh 
peserta seminar, workshop dan pelatihan serta hadirin sekalian. 

Seminar Nasional ini merupakan salah satu bentuk perwujudan dari visi-misi 
Program Pascasarjana (PPs) Unimed, yakni melakukan diseminasi dan implementasi hasil 
penelitian dan kajian kepada masyarakat terkait.Oleh karena itu kami sangat mendukung 
kegiatan seminar nasional ini yang juga merupakan rangkaian dari kegiatan besar Fourth 
Postgraduate Bio Expo 2019. Melalui seminar nasional ini para peserta akan saling 
bertukar informasi terkait riset terbaru dalam bidang ilmu Biologi maupun bidang 
pembelajaran inovatif. Sehingga diharapkan dapat memunculkan ide-ide baru dalam 
menyelesaikan berbagai persoalan yang muncul khususnya dalam dunia Pendidikan 
Biologi itu sendiri. 

Salah satu tantangan dimasa mendatang adalah tercapainya Unimed menjadi the 
world class university. Untuk mewujudkan capaian tersebut Program Pascasarjana 
Unimed terus meningkatkan atmosfer yang sehat dan dinamis, mampu memberi 
pelayanan pendidikan berkualitas, mendorong kegiatan penelitian dan publikasi ilmiah 
yang melibatkan mahasiswa serta melakukan kerjasama dengan stakeholder di tingkat 
nasional, regional maupun internasional.   

Dalam kesempatan ini saya mengucapkan terimakasih kepada Ibu Dr. Fauziyah 
Harahap, M.Si, Ibu Dr. Tumiur Gultom, M.P selaku Ketua Dan Sekretaris Program Studi 
Magister Pendidikan Biologi Unimed yang telah menginisiasi kegiatan ini. Terimakasih 
juga disampaikan untuk semua panitia dan seluruh mahasiswa yang telah bekerja keras 
sehingga kegiatan ini dapat diselenggarakan dengan baik.Terimakasih juga disampaikan 
kepeda pembicara kunci (keynote speaker) yang telah hadir pada hari ini. Kepada seluruh 
pemakalah, mudah-mudahan seminar nasional ini dapat menjadi ajang diskusi ilmiah 
untuk perkembangan ilmu Biologi ke depan.  

Akhir kata, saya berharap agar seluruh Civitas Akademika dan pihak 
stakeholder Program Studi Magister Pendidikan Biologi PPs Unimed bergerak bersama 
untuk memajukan Institusi ini hingga mencapai Universitas kelas dunia. Terimakasih dan 
salam sejahtera bagi kita semua.  
  

 
 
 

Medan, 4 Oktober 2019 
Direktur Pascasarjan Universitas 
Negeri Medan  
  
 
  
Prof. Dr. Bornok Sinaga, M.Pd 
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ABSTRACT  

  
This research aims to obtain an overview of the learning process and problems 

experienced by lecturers and biology students in plant morphology courses. The 

method used was a survey using a questionnaire given to 75 students of the 

Department of Biology, Medan State University who had taken a plant 

morphology course and interviewed a lecturer supporting the course. The survey 

was conducted consisting of four indicators, the indicators are preparation, 
implementation, evaluation, and general impact of learning plant morphology. 

The data obtained were analyzed descriptive qualitatively. The results showed 

that: 1) The aspects of learning preparation in the morphology course of 

planting were already good; 2) The implementation aspect is in accordance with 

the curriculum that is oriented towards KKNI; 3) aspects of morphological 

learning that have been carried out in learning achievement taught in the 

learning semester (RPS); and 4) aspects of the general impact of learning 

morphological evolution have had a positive impact on students and lecturers. 

The results of this analysis can be used as a reference in improving the learning 

process in plant morphology courses. 

  

Keywords : Learning, Plant Morfology, Prospective Teachers 

 
ABSTRAK 

  
Penelitian bertujuan untuk memperoleh gambaran proses pembelajaran dan 
permasalahan yang dialami oleh dosen dan mahasiswa biologi pada mata kuliah 
morfologi tumbuhan. Metode yang digunakan adalah survei dengan 
menggunakan angket yang diberikan kepada 75 mahasiswa jurusan biologi 
Universitas Negeri Medan yang telah mengambil matakuliah morfologi 
tumbuhan dan wawancara kepada seorang dosen pengampu mata kuliah tersebut. 
Survei yang dilakukan terdiri dari empat indikator, yaitu persiapan, pelaksanaan, 
evaluasi, dan dampak umum dari pembelajaran morfologi tumbuhan. Data yang 
diperoleh dianalisis secara deskriptif kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa: 1) Aspek persiapan pada pembelajaran pada mata kuliah morfologi 
tumbuhan sudah baik; 2) Aspek pelaksanaan sudah sesuai dengan kurikulum 
yang berorientasi pada KKNI; 3) Aspek evaluasi pembelajaran morfologi sudah 
dilakukan sesuai dengan capaian pembelajaran yang tercantum di rancangan 
pembelajaran semester(RPS); dan 4) Aspek dampak umum dari pembelajaran 
morfologi tumbuhan secara keseluruhan sudah memberikan dampak positif bagi 
mahasiswa maupun dosen. Hasil analisis ini dapat digunakan sebagai acuan 
dalam mengembangkan proses pembelajaran pada mata kuliah morfologi 
tumbuhan. 
 
Kata Kunci : Morfologi Tumbuhan, Pembelajaran, Calon Guru Biologi  
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PENDAHULUAN  

Kurikulum merupakan rencana dan pengaturan yang mengatur capaian 

pembelajaran lulusan, bahan ajar, proses, dan evaluasi yang digunakan sebagai 

pedoman pelaksanaan program studi sesuai dengan peraturan yang disusun dalam 

Undang-undang Pendidikan Tinggi No. 12 Tahun 2012. Prideux (2003) 

menyatakan bahwa secara umum kurikulum merupakan gambaran gagasan-

gagasan pendidikan yang diekspresikan dalam bentuk praktik. Kurikulum 

didefinisikan sebagai seluruh program pembelajaran yang terencana dalam 

institusi pendidikan. Pondasi kurikulum meliputi kemasan tata nilai (values) dan 

kepercayaan (beliefs) tentang apa yang harus diketahui oleh mahasiswa dan 

bagaimana caranya mahasiswa untuk memperoleh atau menguasai pengetahuan. 

Kurikulum juga harus dikemas dalam bentuk yang mudah dikomunikasikan 

kepada pihak-pihak yang terkait dalam institusi pendidikan, harus terbuka untuk 

dikritik dan harus mudah ditransformasikan dalam praktik. 

Salah satu kurikulum yang diterapkan perguruan tinggi pada saat ini 

adalah Kurikulum yang berorientasi Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia 

(KKNI). Kurikulum tersebut bertujuan untuk memperjelas profil lulusan yang 

diharapkan melalui kegiatan pelacakan studi, studi kelayakan dan analisis 

kebutuhan di masyarakat. Profil lulusan mencerminkan kemampuan dasar yang 

harus dikuasai mahasiswa setelah lulus yang merujuk pada empat aspek 

kebutuhan yaitu sikap (attitude), bidang kemampuan kerja, pengetahuan, dan 

manajerial dan bertanggung jawab (Effiyanti, 2018). Untuk itu dalam 

perencanaanya dibutuhkan standar kompetendi lulusan. Standar kompetensi 

lulusan adalah kriteria minimal kualifikasi kemampuan mahasiswa yang 

mencakup sikap, pengetahuan, dan keterampilan yang mengacu pada deskripsi 

capaian pembelajaran lulusan KKNI dan memiliki kesetaraan dengan jenjang 

kualifikasi pada KKNI (Casmini, 2014). 

Effiyanti (2018) mengatakan dalam perkuliahan di Universitas Negeri 

Medan (Unimed) dosen-dosen mengembangkan perangkat pembelajaran yang 

akan dikembangkan mengacu pada kurikulum KKNI dan kebijakan Rektor 

UNIMED terkait 6 tugas. Adapun tugas-tugas yang dikembangkan adalah tugas 
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rutin, critical book report, review journal, mini riset, rekayasa ide dan projek 

disetiap matakuliahnya. 

Salah satu mata kuliah wajib di Universitas Negeri Medan (Unimed) 

adalah morfologi tumbuhan. Berdasarkan analisis rencana perkuliahan semester 

(RPS) yang disusun tim dosen morfologi tumbuhan Unimed, mata kuliah ini 

membahas bentuk luar dari tumbuhan berbiji yang mencakup bentuk akar, batang, 

daun, bunga, buah dan biji. Segala aspek perkuliahan telah diatur dalam RPS akan 

tetapi penerapan dan permasalahan dalam perkuliahannya belum diketahui. 

Keberlangsungan perkuliahan dapat terganggu oleh beberapa 

permasalahan. Permasalahan belajar dapat disebabkan beberapa faktor. Menurut 

Sudjana (2009) faktor kesulitan belajar terbagi dua, faktor dalam diri dan dari luar 

diri. Dari dalam diri terutama adalah kemampuan peserta didik itu sendiri seperti 

motivasi belajar, perhatian dan minat, sikap dalam belajar, ketekunan, sosial 

ekonomi, faktor fisik dan psikis. Selain itu faktor dari luar diri dapat berasal dari 

pendidik dan lingkungan. 

Berdasarkan permasalahan di atas penelitian  survei  ini  bertujuan  untuk 

melihat  bagaimana  proses  pembelajaran mata kuliah morfologi tumbuhan baik  

persiapan,  pelaksanaan,  evaluasi, dan dampak umum pembelajaran matakuliah 

tersebut di Unimed.  Hasil dari  penelitian  dapat  dimanfaatkan  untuk 

mengembangkan  proses  pembelajaran  yang lebih  baik  lagi  dan  sesuai  dengan  

tujuan kurikulum yang berlaku. 

   

METODE PENELITIAN 

Metode  yang  digunakan  dalam penelitian ini adalah metode survei.  

Populasi penelitian  adalah  seluruh  mahasiswa jurusan biologi Unimed yang 

telah mengambil mata kuliah morfologi tumbuhan dan dosen pengampu mata 

kuliah tersebut. Sampel pada penelitian ini adalah 75 mahasiswa yang diambil 

dengan teknik random sampling dan seorang dosen pengampu. Penelitian  ini  

menggunakan  instrumen berupa angket atau kuesioner yang diisi oleh subjek  

penelitian  (mahasiswa), lembar wawancara dosen dan dokumentasi.  Data  yang 

diperoleh  dari  responden  kemudian  dibuat rekapitulasinya  dan  dianalisis  
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secara deskriptif  kualitatif  sehingga  diketahui gambaran  proses  pembelajaran 

morfologi tumbuhan dan permasalahan yang dihadapi mahasiswa dan dosen. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Persiapan Pembelajaran 

Berdasarkan analisis RPS dan kontrak kuliah, persiapan perkuliahan 

telah diatur seluruhnya di dalam RPS. Pokok pembelajaran, metode, capaian 

hingga evaluasi pmbelajaran tertera di awal materi RPS. Sistem penilaian 

sudah di atur dalam RPS, mulai dari rubrik penilaian hingga rumus menghitung 

nilai akhir mahasiswa. RPS juga sudah mengatur bahan ajar, buku kerja, 

handsouts, dan memberikan daftar pustaka pendukung proses pembelajaran 

yang akan berlangsung. 

Mahasiswa berpendapat bahwa pelaksanaan persiapan pembelajaran 

morfologi tumbuhan di Unimed sudah berlangsung dengan baik. Banyak dari 

mahasiswa setuju bahkan sangat setuju bahwa persiapan yang dilakukan dosen 

di awal perkuliahan sudah baik sesuai dengan Tabel 1. 

Tabel 1. Pendapat mahasiswa tentang persiapan pembelajaran mata kuliah 

mofologi tumbuhan di Unimed. 

N

o 
Persiapan 

Sangat 

setuju 
Setuju 

Cukup 

Setuju 

Tidak 

Setuj

u 

Sanga

t tidak 

setuju 

1 

Penyampaian pokok 

pembelajaran dengan baik 

sebelum perkuliahan 

34,70

% 

57,30

% 
9,30% 0% 0% 

2 

Penjelaskan pokok perkuliahan 

dan metode pembelajaran 

dengan baik 

53,30

% 

38,70

% 
8% 0% 0% 

3 
Penjelasan sistem penilaian 

mahasiswa dengan baik 

41,30

% 

45,30

% 

13,30

% 

1,30

% 
0% 

4 
penyediaan bahan ajar dengan 

baik 

38,70

% 

41,30

% 

18,70

% 

2,70

% 
0% 

5 penyediaan sumber bacaan 29,30 38,70 25,30 9,30 0% 
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dengan baik % % % % 

6 
persiapan perkuliahan dengan 

baik 

53,30

% 

34,70

% 
9,30% 

2,70

% 
0% 

 

Hasil wawancara menunjukkan bahwa dosen juga sudah 

menyampaikan pokok pembelajaran, metode, evaluasi, bahan ajar dan sumber 

bacaannya kepada mahasiswa. Dosen telah menjelaskan semua kegiatan yang 

akan dilakukan selama pembelajaran di kelas dan praktikum di laboratorium 

selama satu semester. Dosen berpendapat bahwa Unimed telah menyediakan 

banyak bahan ajar dan bahan ajar mahasiswa untuk mendukung 

perkuliahannya. Dosen juga menyatakan dalam penyusunan RPS dan materi 

perkuliahan telah disusun dan dirancang bersama oleh kelompok dosen bidang 

keahlian (KDBK) struktur dan perkembangan, akan tetapi materi tetap 

dikembangkan oleh masing-masing dosen. 

Persiapan pembelajaran memang seharusnya dilaksanakan dengan 

baik sebab persiapan dan perancangan merupakan dasar dalam melakukan 

kegiatan pembelajaran. Menurut Dolong (2016) perencanaan penting untuk 

dilakukan karena perencanaan sebagai pedoman suatu kegiatan, perkiraan 

dampak dan resiko dari kegiatan yang akan dilakukan, dan perencanaan 

mengatur skala prioritas suatu kegiatan, memilih pentingnya kegiatan, tujuan 

serta sasarannya. 

 

B. Pelaksanaan Pembelajaran 

RPS telah membahas pelaksanaan dengan baik. RPS mendeskripsikan 

setiap kegiatan mahasiswa dengan rinci dengan kemampuan yang akan di ukur 

dalam setiap pertemuannya. RPS juga telah memberikan kegiatan, capaian dan 

langkah dalam pengerjaan tugas KKNI sehingga mempermudah mahasiswa 

dalam pengerjaannya. RPS menyesuaikan kegiatan pembelajaran dengan tugas 

yang dikerjakan oleh mahasiswa. 

Rata-rata mahasiswa setuju bahkan beberapa mahasiswa sangat setuju 

bahwa penerapan pembelajaran sudah baik dan berjalan sesuai dengan tuntutan 

kurikulum KKNI. Pembelajaran telah dilakukan secara individu dan kelompok  
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dan menambah wawasan lapangan mahasiswa mahasiswa. Tugas-tugas berbasis 

KKNI juga telah dilaksanakan dan didiskusikan dalam pembelajaran di kelas 

maupun praktikum. Hal ini sesuai dengan Tabel 2. 

Tabel 2. Pendapat mahasiswa tentang pelaksanaan pembelajaran mata kuliah 

mofologi tumbuhan di Unimed. 

 

Hasil wawacara dengan dosen menunjukkan bahwa dosen telah 

menerapkan pembelajaran sepenuhnya berbasis kurikulum KKNI. Dosen 

menerapkan pembelajaran sesuai dengan RPS dengan memberikan tugas 

KKNI secara teratur. Dosen selalu memfasilitasi pembelajaran dengan 

mengarahkan mahasiswa membaca sumber-sumber terpercaya dan melakukan 

N

o 

Pelaksanaan Sangat 

setuju 

Setuju Cukup 

Setuju 

Tidak 

Setuj

u 

Sanga

t tidak 

setuju 

1 Pemberian tugas  berbasis 

KKNI dengan baik  

38,70

% 

46,70

% 

12% 2,70

% 

0% 

2 Memfasilitasi tugas KKNI 

dengan baik 

38,70

% 

40% 17,30

% 

5,30

% 

0% 

3 Penggunaan bahan ajar untuk 

memahami tugas KKNI 

25,30

% 

41,30

% 

26,70

% 

6,70

% 

0% 

4 Penambahan kemampuan 

mahasiswa dari penerapan tugas 

KKNI dengan baik 

13,30

% 

57,30

% 

21,30

% 

5,30

% 

2,70

% 

5 Penggunaan kelompok belajar 

dalam penyelesaian tugas 

dengan baik 

42,70

% 

33,30

% 

18,70

% 

5,30

% 

0% 

6 Perkuliahan dapat menambah 

pemahaman lapangan 

mahasiswa dengan baik 

38,70

% 

45,30

% 

17,30

% 

0% 0% 

7 Pembahasan dan diskusi tugas 

KKNI dilaksanakan dalam 

perkuliahan dengan baik 

34,70

% 

49,30

% 

16% 1,30

% 

0% 
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diskusi di kelas. Dosen menggunakan bahan ajar, buku kerja dan handouts 

untuk membantu mahasiswa menyelesaikan tugas KKNI, dosen juga telah 

mengembangkan lembar kerja mahasiswa (LKM) dalam buku kerja 

mahasiswa. Menurut dosen, penerapan pembelajaran dan tugas mahasiswa 

dapat menambah wawasan lapangan dan meningkatkan keterampilan 

mahasiswa. Dosen menerapkan pembelajaran secara kelompok dan individu 

dalam kelas sesuai dengan tingkat kesulitan materi. Dan dosen melakukan 

presentasi hasil pengerjaan tugas mahasiswa untuk membahas, menyamakan 

persepsi, mengevaluasi dan menambah wawasan mahasiswa. 

Serangkaian kegiatan pembelajaran tersebut sudah berlangsung 

dengan baik dan mendorong mahasiswa untuk berkembang dalam berbagai 

aspek. Djamarah (2008) berpendapat bahwa belajar merupakan serangkaian 

kegiatan jiwa raga untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku sebagai 

hasil dari pengalaman individu dalam interaksinya dengan lingkungan yang 

meliputi kognitif, afektif, dan psikomotor. Oleh karena itu kegiatan 

pembelajaran sangat penting, karena kegiatan pembelajaran yang baik mampu 

meningkatkan proses berfikir mahasiswa calon guru. 

 

C. Evaluasi Pembelajaran 

Berdasarkan RPS, evaluasi pembelajaran morfologi tumbuhan sudah 

dipaparkan dengan jelas. RPS telah menjelaskan rubrik penilaian di setiap 

tugas berdasarkan indikator, tujuan dan capaian pembelajaran. RPS juga telah 

menjelaskan bobot disetiap tugasnya yang akan dirumuskan menjadi nilai 

akhir mahasiswa serta memberikan deskripsi hasil nilai akhir mahasiswa. 

Rata-rata mahasiswa menjawab setuju bahkan banyak yang 

menjawab proses evaluasi pada pembelajaran morfologi tumbuhan sudah baik. 

Akan tetapi ada beberapa poin yang dijawab tidak setuju oleh mahasiswa. 

Pada poin yang pertama, beberapa mahasiswa menjawab tidak setuju 

pengoreksian dan pengembalian tugas dilaksanakan dengan baik, dan ada juga 

yang menjawab sangat tidak setuju, hal ini sesuai dengan Tabel 3. 
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Tabel 3. Pendapat mahasiswa tentang pelaksanaan evaluasi pembelajaran 

mata kuliah mofologi tumbuhan di Unimed. 

N

o 
Evaluasi 

Sangat 

setuju 
Setuju 

Cukup 

Setuju 

Tidak 

Setuju 

Sanga

t 

tidak 

setuju 

1 

Pengoreksian dan 

pengembalian tugas selalu 

dilaksanakan dengan baik 

22,70

% 

37,30

% 

25,30

% 

13,30

% 

1,30

% 

2 
Penilaian dilaksanakan dengan 

jelas 

25,30

% 

50,70

% 

17,30

% 
6,70% 0% 

3 

Penilaian individu dan 

penilaian kelompok selalu 

dilaksanakan dengan baik 

29,30

% 

53,30

% 
16% 1,30% 0% 

4 

Mahasiswa memahami 

ketentuan pembelajaran 

dengan baik 

22,70

% 
60% 

17,30

% 
0% 0% 

5 

Proses perkuliahan terlaksana 

dengan baik dan sesuai dengan 

tujuan  

22,70

% 

54,70

% 

18,70

% 
4% 0% 

6 
Mahasiswa memahami proses 

penilaian perkuliahan  

18,70

% 

50,70

% 
24% 6,70% 0% 

7 

Kepuasan dosen dan 

mahasiswa terhadap 

perkuliahan 

24% 52% 
22,70

% 
0% 

1,30

% 

8 

Perkuliahan dapat menambah 

kemampuan mahasiswa dalam 

pengambilan keputusan 

14,70

% 
52% 

30,70

% 
2,70% 0% 

 

Hasil wawancara dengan dosen menunjukkan bahwa dosen selalu 

mengoreksi dan menilai tugas mahasiswa, tetapi ada beberapa tugas yang 

dinilai di akhir semester sehingga tidak dikembalikan pada mahasiswa, hal ini 
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menyebabkan beberapa mahasiswa tidak setuju bahwa adanya pengembalian 

tugas. Dosen juga melakukan penilaian secara individu dan kelompok, 

tergantung kemampuan dan keterampilan yang di dinilai. Menurut dosen, 

mahasiswa sudah memahami ketentuan dan tujuan perkuliahan sehingga 

proses pembelajaran berlangsung dengan baik, tetapi ada sedikit miskonsepsi 

terhadap beberapa tugas yang dikerjakan, seperti format dan waktu 

pengumpulan tugas. Mahasiswa memahami aktivitasnya dalam pembelajaran 

dengan baik. Mahasiswa rata-rata puas terhadap pembelajaran morfologi 

tumbuhan, tetapi dosen berpendapat perlunya perbaikan sarana perkuliahan 

sehingga proses pembelajaran berlangsung lebih baik. 

Evaluasi penting dilaksanakan karena  dan  asesmen  hasil  belajar  

peserta didik merupakan  bagian  integral  yang  tidak terpisahkan  dari  proses  

pembelajaran (Sumarno,  2010).  Oleh  karena  itu,  pendidik dalam  

merancang  proses  pembelajaran  juga disertai  dengan  merancang  evaluasi  

hasil pembelajaran. Menurut Arwita dkk., (2018) evaluasi  hasil  pembelajaran 

tergantung  pelaksanaan proses pembelajarannya, sedangkan  proses 

pembelajaran  tergantung  dari  tujuan  apa yang  ingin  dicapai. 

 

D. Dampak Umum Pembelajaran 

Dampak umum pembelajaran ini sudah dirancang dalam RPS. RPS 

memberikan capaian pembelajaran yang akan berdampak positif jika 

pembelajaran ini sudah berlangsung dengan baik. Capaian pembelajarannya 

terbagi atas capaian pembelajaran program studi dan mata kuliah. Capaian 

pembelajaran program studi yaitu menguasai penelitian, konsep biologi, 

keterampilan kerja laboratorium, pengambilan keputusan berdasarkan data dan 

memiliki sumber bacaan yang baik. Sedangkan capaian pembelajaran mata 

kuliah yaitu dapat memahami, mendeskripsikan dan menjelaskan berbagai 

organ pada akar, batang, daun, bunga, biji dan modifikasinya pada tumbuhan 

berbiji. 

Mahasiswa berpendapat bahwa pembelajaran morfologi tumbuhan 

rata-rata memberikan dampak umum yang positif terhadap kecerdasan 
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mahasiswa tersebut. Hal ini terjadi karena sudah berlangsungnya pembelajaran 

dengan baik.  

Tabel 4. Pendapat mahasiswa tentang dampak umum pembelajaran mata 

kuliah mofologi tumbuhan di Unimed. 

N

o 

Dampak pembelajaran 

morfologi tumbuhan 

Sangat 

setuju 
Setuju 

Cukup 

Setuju 

Tidak 

Setuj

u 

Sanga

t 

tidak 

setuju 

1 

Mahasiswa dapat berfikir kritis 

setelah melaksanakan 

perkuliahan 

18,70

% 

57,30

% 

22,70

% 

1,30

% 
0% 

2 

Mahasiswa dapat 

mempresentasikan idenya 

dengan baik  

21,30

% 

53,30

% 

25,30

% 
0% 0% 

3 

Mahasiswa dapat 

mengembangkan keterampilan 

berkomunikasi 

21,30

% 

57,30

% 
20% 

2,70

% 
0% 

4 

Mahasiswa dapat 

mengembangkan kemampuan 

dalam bekerja kelompok 

28% 
58,70

% 
12% 

1,30

% 
0% 

5 

Mahasiswa mendapat 

bimbingan belajar yang cukup 

dari dosen 

30,70

% 
56% 12% 0% 

1,30

% 

6 

Bimbingan akademik sesuai 

dengan kebutuhan dan minat 

mahasiswa 

18,70

% 
56% 

21,30

% 

2,70

% 

1,30

% 

7 
Mahasiswa mudah mendapatkan 

bahan bacaan dalam perkuliahan 

18,70

% 

57,30

% 

22,70

% 

1,30

% 
0% 

8 

Penggunaan teknologi 

memudahkan perkuliahan yang 

berlangsung 

54,70

% 

33,30

% 

10,70

% 

1,30

% 
0% 

9 Pihak Universitas sudah 22,70 46,70 26,70 5,30 0% 
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N

o 

Dampak pembelajaran 

morfologi tumbuhan 

Sangat 

setuju 
Setuju 

Cukup 

Setuju 

Tidak 

Setuj

u 

Sanga

t 

tidak 

setuju 

menyediakan sumber belajar 

dengan baik 

% % % % 

 

Bedasarkan hasil wawancara, dosen berpendapat bawa mahasiswa 

telah berfikir kritis akibat pembelajaran morfologi tumbuhan ini, hal ini dilatih 

dari pengerjaan tugasnya terutama tugas rekayasa ide. Sebagian besar 

mahasiswa sudah dapat mempresentasikan ide-idenya dengan baik dalam 

pembelajaran. Menurut dosen, mahasiswa telah mengembangkan 

kemampuannya dalam berkomunikasi dan bekerja sama dalam kelompok. Hal 

ini terjadi karena dosen telah memberikan bimbingan dengan baik dalam 

pembelajarannya, penggunaan fasilitas dan teknologi yang baik, dan sudah 

tersedianya sumber belajar yang membantu mahasiswa dalam 

pembelajarannya. Roestiyah (1989) berpendapat pembelajaran yang baik 

mampu memberikan dampak positif terhadap hasil belajar peserta didik, 

sehingga dibutuhkan kemampuan pendidik dalam menerapkan metode 

pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik peserta didiknya. Oleh sebab itu 

pembelajaran yang baik ini dapat menjadi pengalaman untuk diterapkan 

mahasiswa calon guru di waktu yang akan datang. 

   

KESIMPULAN 

Kesimpulan pada penelitian ini adalah 1) Aspek persiapan pada 

pembelajaran pada mata kuliah morfologi tumbuhan sudah baik; 2) Aspek 

pelaksanaan sudah sesuai dengan kurikulum yang berorientasi pada KKNI; 3) 

Aspek evaluasi pembelajaran morfologi sudah dilakukan sesuai dengan capaian 

pembelajaran yang tercantum di rancangan pembelajaran semester (RPS); dan 

4)Aspek dampak umum dari pembelajaran morfologi tumbuhan secara 

keseluruhan sudah memberikan dampak positif bagi mahasiswa maupun dosen. 
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ABSTRACT 

An undergraduate thesis supervision of the Biology Education program was used to 

examine the hypothesis that students could best grow as educational researchers, 

experience scientific processes by engaging in systematic, cooperative, and collaborative, 

classroom research based format. During the process of mentoring students learn to use 

scientific literature in writing proposals and thesis, conduct research preparations, carry 

out biology-science learning using scientific approach, collect, analyze, interpret, and 

present scientific data in the test to defend the thesis. Research objectives were measured 

using parameters: (1) The quality of the research proposal; (2) The quality of research, 

including: (a) the quality of the learning plan, (b) The compatibility of the plan with the 

implementation of teaching and learning, (c) Student learning activities and (d) Student 

learning outcomes; (3) Thesis quality, including (a) document quality and (b) Ability to 

maintain thesis. This research is applied using a descriptive research design with 2 student 

as subjects that completing their final project. Research results showed that through 

systematic, cooperative and collaborative guidance, students are able to produce: (1) 

Research proposals with good quality, (2) Teaching-learning research in good quality and 

(3) the quality of documents and the ability to maintain theses is very good. 

 

Keywords: Thesis, collaboration, research, science-biology, scientific approach. 

 

ABSTRAK 

Pembimbingan skripsi program S1 Pendidikan Biologi telah dilakukan untuk menguji 
bahwa mahasiswa dapat tumbuh sebagai peneliti pendidikan dan mengalami proses ilmiah 
secara sistematis, kooperatif, dan kolaboratif dengan menggunakan format penelitian 
pendidikan berbasis pembelajaran di kelas. Selama proses pembimbingan mahasiswa 
belajar menggunakan literatur ilmiah dalam penulisan proposal dan skripsi, melakukan 
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persiapan penelitian, melaksanakan pembelajaran IPA-Biologi menggunakan pendekatan 
saintifik, mengumpulkan, menganalisis, menafsirkan, dan mempresentasikan data ilmiah 
dalam ujian mempertahankan skripsi. Tujuan penelitian diukur menggunakan parameter: 
(1) Kualitas proposal penelitian; (2) Kualitas penelitian, meliputi: (a) kualitas rencana 
pembelajaran; (b) Kesesuaian rencana dengan pelaksanaan pembelajaran; (c) Aktivitas 
belajar siswa; (d) Hasil belajar siswa; (3) Kualitas skripsi, meliputi (a) kualitas dokumen 
dan (b) Kemampuan mempertahankan skripsi. Penelitian ini bersifat terapan menggunakan 
desain penelitian deskriptif dengan 2 orang subyek mahasiswa yang tengah menyelesaikan 
tugas akhir. Hasil penelitian menunjukkan bahwa melalui pembimbingan secara sistematik, 
kooperatif, dan kolaboratif, mahasiswa mampu menghasilkan: (1) Kualitas proposal 
penelitian yang baik, (2) Kualitas penelitian pembelajaran yang baik, dan (3) Kualitas 
dokumen dan kemampuan mempertahankan skripsi yang sangat baik. 
 
Kata-kata Kunci: Skripsi, kolaborasi, penelitian, IPA-Biologi, pendekatan saintifik. 
 

PENDAHULUAN 

 Profil lulusan progam studi pendidikan biologi jurusan Biologi Fakultas 

Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam (FMIPA) Universitas Negeri Medan 

(Unimed) diantaranya adalah: (1) Pendidik biologi dan (2) Asisten peneliti di 

bidang pendidikan biologi. Untuk itu, mahasiswa wajib memiliki keterampilan 

umum berupa penyusunan skripsi yang berisi keterampilan khusus melakukan 

perencanaan, pengelolaan, implementasi, evaluasi, dan pengembangan 

pembelajaran biologi sehingga  menghasilkan karya kreatif perangkat pembel-

ajaran biologi sebagai sebuah solusi dan adaptasi perkembangan bidang pem-

belajaran (Kurikulum Prodi Pendidikan Biologi FMIPA Unimed, 2017). 

 Penyelesaian tugas akhir bagi mahasiswa program S1 pendidikan biologi 

merupakan akumulasi pengetahuan dan keterampilan khusus yang diperoleh 

selama perkuliahan dalam bentuk tugas akhir, memuat keterampilan penulisan 

proposal dan skripsi, melakukan persiapan penelitian, melaksanakan pembelajaran 

IPA-Biologi menggunakan pendekatan saintifik, mengumpulkan, menganalisis, 

menafsirkan, dan mempresentasikan data ilmiah dalam ujian mempertahankan 

skripsi. Untuk itu dibutuhkan proses pembimbingan yang memberikan 

pengalaman kepada mahasiswa untuk tumbuh sebagai peneliti pendidikan dan 

mengalami proses ilmiah secara sistematis, kooperatif, dan kolaboratif dengan 

menggunakan format penelitian pendidikan berbasis pembelajaran di kelas.  

 Pembimbingan secara sistematis adalah menerapkan manajemen 

perencanaan strategik dan metode ilmiah dalam proses pembimbingan (Caccavo, 

2009); pembimbingan secara kooperatif adalah pelibatan mahasiswa dalam 
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melakukan penelusuran literatur dalam penulisan proposal, rencana penelitian, 

dan skripsi (Slavin, 2006, 2008; Jacobs & Renandya, 2019); selanjutnya 

pembimbingan kolaboratif adalah strategi yang mempromosikan kolaborasi antar 

mahasiswa dalam kelompok pembimbingan untuk mengoptimalkan pembelajaran 

mereka sendiri satu sama lain (Ha Le, Jeroen Janssen & Theo Wubbels, 2018). 

Manajemen penyelesaian tugas akhir yang baik diharapkan dapat menghantarkan 

mahasiswa untuk menyelesaikan studi tepat waktu dan memperoleh hasil akhir 

yang baik. 

 Banyak scientist berpandangan, bahwa cara terbaik untuk belajar IPA-

Biologi adalah dengan melakukan proses ilmiah (scientific). Pendekatan saintifik 

ini telah menjadi perhatian khusus pada implementasi kurikulum nasional 

Indonesia tahun 2013 revisi 2016 dalam merespon kebutuhan belajar abad 21 (21th 

Century Learning), yakni untuk mengembangkan kompetensi (4Cs) critical 

thinking, creativity, collaboration, dan communication. Model pembelajaran yang 

sesuai untuk ini adalah: inquiry, discovery, pemecahan masalah (problem based), 

proyek (project based). Kurikulum nasional merekomendasikan agar pendidik 

IPA-Biologi menerapkan pembelajaran mandiri, melibatkan siswa dalam desain 

dan pelaksanaan pengujian (experiment), menekankan proses ilmiah, dan 

keterampilan komunikasi ilmiah yang lebih dikenal sebagai langkah 5M, yaitu: 

mengamati, menanya, mengasosiasi, menguji, dan mengumpulkan data. Artikel 

ini fokus pada proses pembimbingan implementasi model pembelajaran discovery 

dan problem based learning pada pembelajaran IPA-Biologi pada jenjang 

pendidikan Sekolah Menengah Pertama (SMP). 

 Pada penelitian ini, diterapkan pembelajaran IPA-Biologi di SMP meng-

gunakan model pembelajaran terbimbing dengan langkah-langkah (syntax) pada 

Tabel 1, dan model pembelajaran problem based dengan syntax pada Tabel 2. 

Tabel 1. Syntax Model Pembelajaran Discovery 

Tahap Deskripsi 

Tahap 1 

Persiapan 

Guru Menentukan tujuan pembelajaran, identifikasi 
karakteristik peserta didik (kemampuan awal, minat, gaya 
belajar, dan sebagainya) 

Tahap 2 Guru dapat memulai kegiatan PBM dengan mengajukan 
pertanyaan, anjuran membaca buku, dan aktivitas belajar 

http://ainamulyana.blogspot.co.id/2016/06/model-pembelajaran-discovery-learning.html
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Tahap Deskripsi 

Stimulasi-
/pemberian 
rangsangan 

lainnya yang mengarah pada persiapan pemecahan 
masalah. Stimulasi pada tahap ini berfungsi untuk 
menyediakan kondisi interaksi belajar yang dapat 
mengembangkan dan membantu peserta didik dalam 
mengeksplorasi bahan 

Tahap 3 

Identifikasi 
masalah 

Guru Mengidentifikasi sumber belajardan memberi 
kesempatan kepada peserta didik untuk mengiden-tifikasi 
sebanyak mungkin agenda-agenda masalah yang relevan 
dengan bahan pelajaran, kemudian salah satunya dipilih 
dan dirumuskan dalam bentuk hipoSkripsi (jawaban 
sementara atas pertanyaan masalah) 

Tahap 4 

Mengumpulkan 
data 

Guru Membantu peserta didik mengumpulan dan meng-
eksplorasi data. 

Tahap 5 

Pengolahan data 

Guru membimbing peserta didik dalam kegiatan 
mengolah data dan informasi yang telah diperoleh para 
peserta didik baik melalui wawancara, observasi, dan 
sebagainya 

Tahap 6 

Pembuktian 

Guru membimbing peserta didik melakukan pemeriksaan 
secara cermat untuk membuktikan benar atau tidaknya 
hipoSkripsi yang ditetapkan dengan temuan alternatif, 
dihubungkan dengan hasil 

Tahap 7 

Menarik 
kesimpulan 

Guru membimbing peserta didik merumuskan prinsip dan 
generalisasi hasil penemuannya. 

 

Tabel 2. Syntax Model Pembelajaran Problem based learning. 

Tahap Deskripsi 

Tahap-1 

Orientasi siswa pada 
masalah 

Guru menjelaskan tujuan pembelajaran, menjelaskan 
logistik yang dibutuhkan, mengajukan fenomena atau 
demonstrasi atau cerita untuk memunculkan masalah, 
memotivasi siswa untuk terlibat dalam pemecahan. 

Tahap-2 

Mengorganisasi siswa 

Guru membantu siswa untuk mendefinisikan dan 
mengorganisasikan tugas belajar yang berhubungan 
dengan masalah tersebut. 

http://ainamulyana.blogspot.co.id/2016/06/model-pembelajaran-discovery-learning.html
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untuk belajar 

Tahap-3 

Membimbing 
penyelidikan individual 
maupun kelompok 

Guru mendorong siswa untuk mengumpulkan 
informasi yang sesuai, melaksanakan eksperimen, 
untuk mendapatkan penjelasan dan pemecahan 
masalah. 

Tahap-4 

Mengembangkan dan 
menyajikan hasil karya 

Guru membantu siswa dalam merencanakan dan 
menyiapkan karya yang sesuai seperti laporan, video, 
dan model serta membantu mereka untuk berbagi 
tugas dengan temannya. 

Tahap-5 

Menganalisis dan 
mengevaluasi proses 
pemecahan masalah 

Guru membantu siswa untuk melakukan refleksi atau 
evaluasi terhadap penyelidikan mereka dan proses-
proses yang mereka gunakan. 

 

Tujuan artikel ini adalah untuk memberikan pendekatan praktis proses 

pembimbingan penyelesaian tugas akhir mahasiswa program S1 pendidikan 

biologi di perguruan tinggi; Mendeskripsikan proses pembimbingan penyelesaian 

tugas akhir mahasiswa melalui implementasi penelitian pembelajaran IPA-Biologi 

menggunakan pendekatan saintifik (discovery terbimbing dan problem based 

learning) di SMP. Penelitian deskriptif ini berupaya menggambarkan keadaan 

tersebut semaksimal mungkin sesuai dengan keadaan sebenarnya (Fraenkel et.al, 

2012 dan Sugiyono, 2015). 

 

METODE PENELITIAN 

 Tahun akademik 2017/2018 penulis mendapat tugas melakukan mem-

bimbing penyelesaian tugas akhir (skripsi) sebanyak 7 (tujuh) orang mahasiswa. 

Subyek penelitian adalah 2 orang mahasiswa yang dicuplik secara bertujuan 

(purposive), berdasarkan pertimbangan kajian pendekatan saintifik di sekolah. 

Desain yang digunakan adalah penelitian deskriptif selama proses pembimbingan 

penyelesaian tugas akhir mahasiswa yang dilakukan secara sistematis, kooperatif, 

dan kolaboratif. 

 Pelaksanaan penelitian di lakukan di laboratorium biologi FMIPA Unimed 

sebagai tempat pelaksanaan pembimbingan penyelesaian tugas akhir, dan SMP 
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Negeri 24 Medan semester genap T.P. 2017/2018, beralamat di jalan Metal-

Krakatau ujung, Kecamatan Medan Deli, Kota Medan 20241, sebagai tempat 

implementasi pembelajaran IPA-Biologi dengan pendekatan saintifik. 

 Proses pembimbingan dibagi atas 3 (tiga) tahapan, yakni: 1) Tahap peren-

canaan, 2) Tahap pelaksanaan penelitian, dan 3) Tahap penulisan laporan. Pada 

tahap perencanaan, melalui serangkaian proses pembimbingan mahasiswa me-

nyusun dokumen: (1) rencana penyelesaian tugas akhir (Lampiran 1), (2) 

penelusuran literatur, dan (3) menulis proposal. Tahap ini berakhir pada perbaikan 

proposal penelitian pasca seminar proposal. 

 Proses pembimbingan dilakukan secara sistematik melalui serangkaian 

aktivitas: penetapan kajian, penelusuran literatur, pelatihan menulis paragraf dan 

atau alur pikir latar belakang penelitian, pelatihan menulis paragraf kajian teori, 

dan menyusun metodologi penelitian seoperasional mungkin sehingga detail-detal 

rencana dapat dituliskan secara sistematis. 

 Pembimbingan secara sistematis dilakukan dengan 17 langkah yang di-

adaptasi dari Rosenshine (2012) sebagai berikut: 1) Pembimbingan diawali 

dengan ulasan singkat tentang materi pembimbingan sebelumnya; 2) Disajikan 

materi pembimbingan baru dalam langkah-langkah kecil dengan latihan pada 

setiap langkah; 3) Dilakukan pembatasan materi setiap pertemuan; 4) Diberikan 

instruksi dan penjelasan yang jelas dan terperinci; 5) Diajukan sejumlah 

pertanyaan untuk mengetahui pemahaman mahasiswa; 6) Diberikan praktik 

menulis kepada semua mahasiswa yang dibimbing; 7) Mahasiswa didampingi 

ketika mereka berlatih; 8) Proses pembimbingan menggunakan model kooperatif 

dan kolaboratif; 9) Diberikan model masalah yang diselesaikan mahasiswa; 10) 

Diminta mahasiswa untuk menjelaskan apa yang telah mereka pelajari dalam 

bimbingan; 11) Diminta tanggapan semua mahasiswa; 12)  Diberikan umpan balik 

dan koreksi secara sistematis; 13) Digunakan lebih banyak waktu untuk 

memberikan penjelasan; 14) Diberikan banyak contoh; 15) Mengajar ulang 

material bila diperlukan; 16) Mempersiapkan mahasiswa untuk latihan mandiri; 

dan 17) Memonitoring praktik mandiri mahasiswa. Praktik mandiri ini dituangkan 

dalam buku “Jurnal Bimbingan Skripsi” 
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 Proses pembimbingan secara kooperatif dilakukan melalui serangkaian 

tugas-tugas pembimbingan yang dituliskan dan diumpan balik serta dicatatkan 

pada jurnal bimbingan skripsi. Proses pembimbingan kolaboratif dilakukan 

melalui kerjasama antar mahasiswa mulai dari tahap perencanaan hingga 

penulisan skripsi. Seperti penggunaan literatur bersama, review kawan sejawat, 

hingga proses pengamatan dan pengumpulan data saat dilakukan penelitian di 

kelas. 

 Pada tahap pelaksanaan penelitian, mahasiswa menyusun dokumen 

perangkat pembelajaran IPA-Biologi SMP menggunakan pendekatan saintifik 

dengan model pembelajaran discovery terbimbing (Nasution, 2018) dan problem 

based learning berbantuan peta konsep (Wulandari, 2018). Penyusunan rencana 

pembelajaran mengacu pada standar lulusan (Permendikbud No. 20 Tahun 2016), 

standar isi (Permendikbud Nomor 21 Tahun 2016), standar proses (Permendikbud 

Nomor 22 Tahun 2016), dan standar penilaian (Permendikbud Nomor 23 Tahun 

2016) yang diberlakukan pada implementasi kurikulum 2013. 

Tujuan penelitian diukur menggunakan parameter: (1) Kualitas proposal 

penelitian; (2) Kualitas penelitian, meliputi: (a) kualitas rencana pembelajaran; (b) 

Kesesuaian rencana dengan pelaksanaan pembelajaran; (c) Aktivitas belajar 

siswa; (d) Hasil belajar siswa; (3) Kualitas skripsi, meliputi (a) kualitas dokumen 

dan (b) Kemampuan mempertahankan skripsi. Data dikumpulkan melalui teknik 

observasi menggunakan instrumen yang dikembangkan oleh peneliti dan data 

hasil penelitian dianalisis dengan statistik deskriptif. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Hasil Penelitian 

 Hasil Kegiatan Awal (Perencanaan) 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada tahap perencanaan mahasiswa 

mampu: (1) menyusun rencana penyelesaian studi sebagai acuan penyelesaian 

studinya (Lampiran 1); (2) menggunakan literatur ilmiah sebagai bahan 

penyusunan proposal penelitian (memenuhi standar 5 buku text dan 10 paper dari 



 
Prosiding Seminar Nasional Biologi dan Pembelajarannya 

Universitas Negeri Medan, 04 Oktober 2019 
ISSN 2746-7848 

506 

 

jurnal nasional), dan (3) memperoleh nilai baik dari dosen penguji pada seminar 

proposal. 

 Namun demikian, pada tahap ini waktu pembimbingan mencapai 8 minggu 

(2 bulan), disebabkan karena kemampuan mahasiswa meringkas hasil bacaan, 

menulis hasil bacaan menjadi paragraf, menyusun alur tulisan (terutama pada latar 

belakang), dan menuliskan posisi kritis dari berbagai pendapat ahli dan/atau 

literatur yang terkumpul masih rendah. Sehingga proses pembimbingan lebih 

banyak digunakan untuk melakukan latihan dengan review kawan sejawat. 

 Mahasiswa juga menunjukkan kemampuan yang baik dalam mempersiap-

kan pembelajaran menggunakan model pembelajaran discovery terbimbing dan 

PBL berbantuan peta konsep meliputi perangkat: 1) Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP), 2) bahan ajar, 3) media pembelajaran, 4) LKS, dan 5) 

perangkat penilaian untuk diimplementasikan di SMP Negeri 24 Medan T.P 

2017/2018 menggunakan desain penelitian deskriptif.  

 Hasil pengukuran kualitas RPP mata pelajaran IPA SMP yang disusun 

mahasiswa menunjukkan hasil penilaian terendah (3,0) pada aspek peng-

organisasian meteri ajar (Gambar 1). 

 

Gambar 1. Kualitas RPP IPA-Biologi 

yang Disusun oleh Mahasiswa. 

Keterangan: 1) Tujuan pembelajaran; 2) 

Pemilihan materi ajar; 3) 

Pengorganisasian materi ajar; 4) 

Pemilihan media pembelajaran; 5) Kejelasan skenario model pembelajaran; 6) 

Kerincian skenario pembelajaran; 7) Evaluasi; 8) Kelengkapan instrumen. 

 Hasil Kegiatan Pelaksanaan Penelitian 

 Kemampuan mahasiswa dalam melaksanakan pembelajaran dengan 

pendekatan saintifik tergolong baik, namun pada penerapan model pembelajaran 

discovery terbimbing nilai terendah (3,4) pada aspek pembelajaran yang memicu 

keterlibatan siswa dan penggunaan Bahasa; dan pada penerapan model 
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pembelajaran problem based learning nilai terendah pada aspek pembelajaran 

yang memicu keterlibatan siswa (Gambar 2). 

  

a. Model Discovery Terbimbing b. Model Problem Based Learning 

Gambar 2. Kesesuaian Rencana Pembelajaran dengan Pelaksanaan Pembelajaran 

Keterangan: 1) Pra pembelajaran; 2) Kegiatan inti pembelajaran; 3) 

Pemanfaatan sumber belajar/media pembelajaran; 4) Pembelajaran 

yang memicu keterlibatan siswa; 5) Penilaian proses dan hasil belajar; 

6) Penggunaan bahasa; 7) Penutup.  

Hasil pengukuran dampak penerapan pendekatan saintifik terhadap 

aktivitas belajar siswa dapat dijelaskan, bahwa pada penerapan model 

pembelajaran discovery terbimbing semua aktivitas belajar berada pada nilai 3.0 – 

3.2; dan pada penerapan model PBL nilai terendah (2,5) ditemukan pada 

menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah. 

 

  

a. Model Discovery Terbimbing b. Model Problem Based Learning 
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Gambar 3.  Aktivitas Belajar Siswa Kelas Selama Pembelajaran IPA-Biologi 

Menggunakan Model Pembelajaran Discovery dan Problem Based. 

Keterangan Gambar 3.a 

1. Stimulation (stimulasi/ pemberian 

rangsangan) 

2. Problem statement (pernyataan/identifikasi 

masalah)  

3. Mengumpulkan data atau informasi 

4. Data processing (pengolahan data) 

5. Verification (pembuktian) 

6. Generalization (penarikan 

kesimpulan/generalisasi) 

Keterangan Gambar 3.b 

1. Menemukan masalah 

2. Merumuskan masalah 

3. Mengumpulkan data 

4. Mengembangkan dan 

menyajikan hasil karya. 

5. Menganalisis dan 

mengevaluasi proses 

pemecahan masalah. 

 

Hasil belajar siswa dari penerapan 

model pembelajar discovery 

terbimbing belum menunjukkan 

ketuntasan klasikal teoritik (yakni, 

≥70% siswa mencapai kriteria 

ketuntasan minimal/standar). Sedang 

hasil belajar pada penerapan PBL belum mencapai ketuntasan klasikal. 

Gambar 4. Ketuntasan Hasil Belajar IPA-Biologi Siswa. 

 Penyusunan Laporan (Skripsi) 

 Setelah melaksanakan penelitian, analisis dan interpretasi data, pem-

bimbingan dilanjutkan dengan penulisan skripsi. Mahasiswa telah mampu me-

nyelesaikan penulisan skripsi sesuai dengan rencana penyelesaian tugas akhir 

yang telah disusun sebelumnya dan mengikuti ujian mempertahankan skripsi 

dengan perolehan nilai dengan predikat A. 

2. Pembahasan 

 Hasil penelitian yang telah dipaparkan pada uraian di muka, menunjukkan 

bahwa proses pembimbingan yang dilakukan secara terencana, sistematik, 



 
Prosiding Seminar Nasional Biologi dan Pembelajarannya 

Universitas Negeri Medan, 04 Oktober 2019 
ISSN 2746-7848 

509 

 

melibatkan mahasiswa secara aktif melalui proses kooperatif dan kolaboratif telah 

memberikan pengalaman kepada mahasiswa untuk tumbuh sebagai peneliti 

pendidikan dan mengalami proses ilmiah secara sistematis, kooperatif, dan 

kolaboratif dengan menggunakan format penelitian pendidikan berbasis 

pembelajaran di kelas. Selama proses pembimbingan mahasiswa belajar 

menggunakan literatur ilmiah dalam penulisan proposal dan skripsi, melakukan 

persiapan penelitian, melaksanakan pembelajaran IPA-Biologi menggunakan 

pendekatan saintifik, mengumpulkan, menganalisis, menafsirkan, dan mem-

presentasikan data ilmiah dalam ujian mempertahankan skripsi. 

 Selama proses pembimbingan dirasakan, bahwa ketersediaan buku pedo-

man penulisan skripsi sangat membantu kelancaran pelaksanaan pembimbingan 

(Sitompul dkk., 2018), dan mahasiswa sangat membutuhkan keterampilan 

melakukan strategi-strategi belajar, terutama complex rehearsal, sehingga me-

mudahkan mahasiswa membaca, memahami literatur, meringkas, dan menyusun 

simpulan dari hasil membacanya. 

Menurut Sitompul dkk. (2018) di samping itu aspek kedisiplinan, aspek 

kompetensi profesionalisme dosen dan aspek kompetensi sosial dan kepribadian 

perlu mendapat perhatian dalam proses pembimbingan. Kemudian di samping 

penjadwalan pertemuan rutin, perlu ditingkatkan koresponsendi dan follow-up 

perlu dilakukan dengan memanfaatkan sarana sosial media seperti Whatsapp, 

email, dan telepon serta penggunaan komunikasi lewat video call WA atau 

messengers. Sehingga, jika sewaktu-waktu mahasiswa menghadapi kendala dapat 

langsung menghubungi dosen pembimbing tanpa harus bertatap muka. 

 Nilai aktivitas terrendah pada aspek kemampuan mengorganisasikan 

materi ajar dapat dijelaskan karena faktor pengalaman mahasiswa dalam 

mengorganisasi materi ajar untuk kepentingan penerpan model pembelajaran. 

Rendahnya nilai pada aspek pembelajaran yang memicu keterlibatan siswa dapat 

dijelaskan disebabkan karena pada penerapan model pembelajaran dilengkapi 

dengan LKS, dan pada LKS belum dicantumkan tugas masing-masing siswa 

dalam pembelajaran. 
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 Selanjutnya rendahnya aktivitas siswa pada aspek menganalisis dan 

mengevaluasi proses pemecahan masalah mengindikasikan, bahwa siswa belum 

dibiasakan belajar IPA-Biologi pada level analisis dan evaluasi (C4 dan C5) 

sehingga dikhawatirkan siswa belum mampu mencapai tahap kreasi (C6). 

 Meskipun pada penerapan model Discovery Terbimbing belum diperoleh 

ketuntasan klasikal, namun secara umum dapat dinyatakan bahwa penerapan 

model pembelajaran discovery terbimbing dan PBL pada pembelajaran IPA-

Biologi telah memberikan dampak bagi peningkatan keterlibatan siswa dalam 

belajar dan hasil belajar siswa SMP. Di samping itu, pengalaman melakukan 

penelitian pembelajaran ini telah menunjukkan kesiapan mahasiswa untuk 

merencanakan pembelajaran, melaksanakan proses belajar mengajar, dan 

mengevaluasi dengan baik. Melalui proses Pengembangan Keprofesian 

Berkelanjutan dalam proses sebagai guru kelak diharapkan mahasiswa tersebut 

sebagai lulusan program S1 Pendidikan Biologi dan menjadi guru biologi 

profesional dan mengevaluasi pembelajarannya melalui proses penelitian. 

 

KESIMPULAN 

Berdasar pada hasil analisis dan interpretasi data hasil penelitian disimpul-

kan, bahwa proses pembimbingan penyelesaian tugas akhir mahasiswa program 

S1 Pendidikan Biologi yang dilakukan secara sistematik, kooperatif, dan 

kolaboratif, menghasilkan: 1) Kualitas proposal penelitian yang baik, 2) Kualitas 

penelitian pembelajaran yang baik, dan 3) Kualitas dokumen dan kemampuan 

mempertahankan skripsi yang sangat baik. 

Di samping itu, melalui proses pelaksanaan penelitian pembelajaran 

berbasis kelas, penerapan pendekatan saintifik menggunakan model pembelajaran 

discovery dan problem based learning telah mengaktifkan siswa pada proses 

belajar mengajar IPA-Biologi di SMP dan memberikan dampak pada hasil belajar 

yang baik. 
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Lampiran 1. 
RENCANA PENYELESAIAN TUGAS AKHIR 

 

NAMA :  

NIM :   

PRODI :   

IPK :  

ALAMAT :  

NO. HP :  
E-mail :  

 

No. Uraian Kegiatan Rencana 
Pelaksanaan 

1. Perkenalan dan Penentuan Jadwal  
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No. Uraian Kegiatan Rencana 
Pelaksanaan 

2. Bimbingan Proposal-1:  

 a. Penyerahan kerangka berpikir peneliti dan menyepakati 
bidang kajian dengan pembimbing 

 

 b. Menyepakati jadwal penyelesaian Skripsi dengan 
pembimbing 

c. Bimbingan langkah-langkah penelitian 

 

3. Penelusuran Literatur 1: Buku teks, Artikel (penelitian 
terdahulu) 

 

4. Bimbingan Proposal-2: Diskusi isi literatur 1  

5. Studi Pendahuluan: 

 Telaah/Analisis Kurikulum sesuai bidang kajian 
 Observasi pembelajaran di sekolah 
 Analisis perangkat pembelajaran di sekolah 

 

6. Bimbingan Proposal-3: Diskusi hasil studi pendahuluan  

7. Penulisan Proposal 1: Penulisan isi proposal Bab 1.  

8. Bimbingan Proposal-4: Diskusi isi proposal Bab 1.  

9. Penulisan Proposal 2:  

 Perbaikan isi proposal Bab 1. 
 Penulisan proposal Bab 2. 

 

10. Bimbingan Proposal-5: 

 Diskusi hasil perbaikan proposal Bab 1 
 Diskusi isi proposal Bab 2 

 

11. Penulisan Proposal 3 

 Penyempurnaan proposal Bab 1 
 Perbaikan proposal Bab 2 
 Penulisan Proposal Bab 3 

 

12. Bimbingan Proposal-6: 

 Finalisasi isi proposal Bab 1 
 Diskusi hasil perbaikan proposal Bab 2 
 Diskusi isi proposal Bab 3 

 

13. Penulisan Proposal 4 

 Penyempuranan isi proposal Bab 2 
 Perbaikan isi proposal Bab 3 

 

14. Bimbingan Proposal-7 

 Finalisasi proposal Bab 2 
 Diskusi perbaikan isi proposal Bab 3 
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No. Uraian Kegiatan Rencana 
Pelaksanaan 

15. Penulisan Proposal 5: Penyempurnaan Bab 3  

16. Bimbingan Proposal-8: Finalisasi Proposal Bab3  

17. Penulisan proposal-6 

 Penyempurnaan proposal Bab 1, 2, dan 3 
 Penyusunan instrumen pengukuran parameter penelitian 

 

18. Bimbingan Proposal-9: 

 Finalisasi proposal; Penandatanganan persetujuan 
seminar 

 

19. Persiapan seminar proposal: Penyiapan slide presentasi; 
Penyiapan instrumen penelitian 

 

20. Bimbingan Proposal-10: Simulasi seminar proposal  

21. Seminar Proposal: Pendaftaran; Pelaksanaan seminar 
proposal 

 

22. Perbaikan proposal: 

 Perbaikan proposal sesuai saran penguji 
 Persetujuan perbaikan proposal 

 

23. Bimbingan Pelaksanaan Penelitian-1: 

 Diskusi langkah-langkah penelitian 
 Persetujuan pelaksanaan penelitian 

 

24. Persiapan Penelitian 

 Pengurusan izin penelitian 
 Pengadaan/peminjaman peralatan 
 Pengadaan bahan penelitian 
 Rekrutmen tenaga laboran/pendamping 

 

25. Pelaksanaan penelitian:  

 Melaksanakan penelitian 
 Pengumpulan data 

 

26. Bimbingan Pelaksanaan Penelitian-2, 3, 4, 5, dan 6 (lima 
pertemuan): Diskusi hasil penelitian 

 

27. Penyusunan Skripsi-1: Analisis data; Penyusunan laporan 
hasil penelitian (Skripsi) 

 

28. Bimbingan Penyusunan Skripsi-1: Review Interpretasi dan 
penyajian data  

 

29. Penyusunan Skripsi-2: 

 Perbaikan interpretasi dan penyajian data 
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No. Uraian Kegiatan Rencana 
Pelaksanaan 

 Penyusunan pembahasan  
30. Bimbingan Penyusunan Skripsi-2: 

 Finalisasi interpretasi dan penyajian data 
 Review pembahasan hasil penelitian 

 

31. Penyusunan Skripsi-3: 

 Perbaikan pembahasan hasil penelitian 
 Penulisan kesimpulan, saran, daftar pustaka dan abstrak 

 

32. Bimbingan Penyusunan Skripsi-3 

 Finalisasi isi pembahasan hasil penelitian 
 Review kesimpulan, saran, daftar pustaka, dan abstrak 

 

33. Penyusunan Skripsi-4: Penyempurnaan isi Skripsi  

34. Bimbingan Penyusunan Skripsi-4: Finalisasi dokumen 
Skripsi; Persetujuan ujan mempertahankan Skripsi 

 

35. Persiapan Ujian mempertahankan Skripsi: Penyiapan slide 
presentasi 

 

36. Bimbingan Proposal-10: Simulasi Ujian mempertahankan 
Skripsi 

 

37. Ujian Mempertahankan Skripsi: Pendaftaran; Penggandaan 
dan penyempaian Skripsi; Pelaksanaan Ujian 
mempertahankan Skripsi 

 

38. Perbaikan Skripsi-1: Memperbaiki Skripsi sesuai saran 
penguji 

 

39. Bimbingan perbaikan Skripsi-1: 

 Persetujuan perbaikan Skripsi dari dosen penguji. 
 Review Skripsi dari dosen pembimbing 

 

40. Perbaikan Skripsi-2: Penyempurnaan isi Skripsi; Penulisan 
Artikel 

 

41. Bimbingan perbaikan Skripsi-2: Finalisasi Skripsi; Review 
artikel 

 

42. Perbaikan Skripsi-3: Perbaikan Skripsi dan Artikel (final)  

43. Bimbingan perbaikan Skripsi-3: Persetujuan Skripsi final; 
Persetujuan penerbitan artikel; Diskusi keberlanjutan 

 

44. Penerbitan Artikel  

45. Wisuda  
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